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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Wayang Bagong training merah telah melewati perjalanan panjang mulai 

dari penciptaannya yang begitu singkat kemudian dimainkan oleh dua orang Dalang 

kondang yaitu Ki H. Sukron Suwondo yang juga sekaligus penciptanya. Kemudian 

dilanjutkan oleh Ki Cahyo Kuntadi yang juga puteranya. Dalam periode tersebut 

wayang Bagong training merah dipentaskan dalam beberapa kali kesempatan. 

Wayang Bagong training merah selanjutnya dialih tangankan kepada Ki 

Seno Nugroho atas permintaan beliau sendiri sejak tahun 2019. Kemudian Bagong 

training merah ini mendapatkan momentum dan dieksplorasi oleh Ki Seno Nugroho 

sehingga menjadi begitu fenomenal. Adanya ikatan Bagong dengan Ki Seno 

membuat karakter Ki Seno Nugroho begitu melekat dan menjadi ciri khas dalam 

pertujukan yang dilakukan Ki Seno Nugroho. Bagong tersebut menjadi sangat 

ikonik ketika dipentaskan oleh Ki Seno Nugroho sehingga dapat dikatakan bahwa 

Bagong training merah adalah wayang tokoh Bagong Ki Seno Nugroho. 

Keterikatan diantara keduanya dapat ditemui melalui serangkaian proses 

pemaknaan sebagai berikut. 

Kesatuan wajah pada Wayang tokoh Bagong Ki Seno Nugroho dalam 

wujud bocah serta penggunaan atribut tali untuk mengikat training yang digunakan 

bermakna berjiwa muda dengan pandangan yang luas, tekad yang kuat, tidak 

gampang menyerah. Hal tersebut juga merupakan representasi dari Ki Seno 

Nugroho yang senantiasa berjiwa muda, jujur, bersemangat dalam melakukan 
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sesuatu, bertekad kuat, kreatif termasuk dalam mencari solusi meskipun dalam 

masa sulit.  

Figur Bagong Ki Seno Nugroho yang menggunakan sandangan sederhana 

yakni celana training merah bermakna sebagai figur yang sederhana, apa adanya 

dan berani. Sifat ini melekat pada Ki Seno Nugroho yang dalam kesehariannya 

merupakan sosok yang sederhana dan berani mengungkapkan kebenaran termasuk 

dalam menyampaikan kritik-kritik melalui pertunjukannya.  

Dengan interpretasi terhadap atribut yang ada maka kemudian ditemukan 

bahwa faktor tersebut menjadi semacam pelecut Ki Seno Nugroho untuk 

menampilkannya dalam berbagai macam lakon. Figur Bagong training merah yang 

memiliki ciri khas kemudian menjadi ikonik dengan Ki Seno Nugroho karena 

berhasil menghadirkan karakter wayang Bagong yang menunjukkan jati diri Ki 

Seno Nugroho sendiri. Keduanya memiliki karakter kuat sebagai figur yang mampu 

memberi kritik serta pesan moral, mampu menyampaikannya secara lugas dengan 

sedikit “ceplas-ceplos” sesuai dengan karakter yang “apa anane” atau apa adanya. 
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